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INTISARI

Smooth Lotion adalah kosmetik untuk membersihkan serta menyegarkan
wajah, leher, serta membantu mencerahkan kulit. Beberapa produk smooth lotion
telah diketahui mengandung asam retinoat. Pemakaian asam retinoat dilarang
sejak tahun 1998 karena jika digunakan secara topikal mampu menyebabkan
bercak merah, bengkak, kulit kering, kusam, dan eritema. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis keberadaan serta kadar asam retinoat dalam smooth
lotion yang dijual online secara High Performance Liquid Chromatography
menggunakan sistem fase terbalik dengan fase diam kolom C18 (Octadecyl
xylane), fase gerak metanol : air : asam asetat glasial (85 : 15 : 0,5) dengan laju
alir 1,4 mL/menit dan detektor diatur pada panjang gelombang maksimum 337
nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima merk sampel mengandung asam
retinoat. Kadar asam retinoat dalam sampel A adalah 3,2938 mg%, sampel B
1,2527 mg%, sampel C 0,6699 mg%, sampel D 0,4640 mg%, dan sampel E
1,3128 mg%. Nilai %RSD sampel A adalah 0,7347%, sampel B 0,6546%, sampel
C 3,8961%, sampel D 6,2716%, dan sampel E 1,0207%, %Recovery sampel A
yaitu 109,7%, sampel B 110,1%, sampel C 110,5%, sampel D 108,4%, dan
sampel E 88,3%.

Kata Kunci : smooth lotion, asam retinoat, High Performance Liquid
Chromatography
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ABSTRACT

Smooth lotion is a cosmetic to cleanse and refresh the face, neck, and
hepls brighten the skin. Some of smooth lotion product has been known to
contained retinoic acid. The use of retinoic acid has been banned since 1998
because if used topically it is capable of causing red patches, swelling dry, dull,
and erythema. The purpose of this study was to analyze the presence and levels of
retinoic acid in smooth lotion sold online by High Performance Liquid
Chromatography using reversed phase system with stationary phase C18
(Octadecyl xylane), mobile phase methanol : water : glacial acetic acid (85 : 15 :
0,5) and a flow rate of 1,4 mL/min and the detector is set at a maximum
wavelength of 337 nm. The results showed that five of brands contained retinoic
acid. The levels of retinoic acid in brand A was 3,2938 mg%, brand B 1,2527
mg%, brand C 0,6699 mg%, brand D 0,4640 mg%, and brand E 1,3128 mg%. The
%RSD of the brand A was 0,7347%, brand B 0,6546%, brand C 3,8961%, brand
D 6,2716%, and brand E 1,0207% with recovery brand A was 109,7%, brand B
110,1%, brand C 110,5%, brand D 108,4%, and brand E 88,3%.

Keywords : smooth lotion, retinoic acid, High Performance Liquid
Chromatography
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya gaya hidup modern dan kebutuhan
kosmetik yang semakin meningkat, maka jenisnya juga bertambah banyak, salah
satunya adalah Smooth Lotion. Smooth lotion biasanya digunakan sebagai
pembersih serta penyegar wajah, leher, dan membantu mencerahkan kulit agar
terlihat putih dan bersih. Kosmetik sangat mudah didapat, seperti di swalayan,
dokter, toko, klinik kecantikan, bahkan secara online. Salah satu cara termudah
untuk membeli kosmetik adalah melalui media sosial (secara online) karena tidak
perlu repot untuk keluar rumah. Selain itu, pembelian secara online lebih disukai
karena harganya relatif lebih murah dengan sedikit penambahan biaya
pengiriman. Selain sisi positif dari online shop karena barangnya mudah didapat,
tingkat kewaspadaan konsumen semakin menurun karena banyak produsen tidak
jujur yang membuat kosmetik menggunakan bahan-bahan berbahaya sehingga
dapat merusak kesehatan kulit bahkan membahayakan jiwa pemakainya. Smooth
lotion tidak dijual di toko kosmetik maupun Klinik kecantikan dikarenakan jenis
kosmetik ini belum diketahui secara luas oleh masyarakat sehingga produsen
maupun distributor hanya memasarkannya secara online dan untuk menghindari
terjadinya pemalsuan produk tersebut. Smooth lotion yang dijual online hanya
memiliki lima brand name sehingga diasumsikan menjadi merk A, B, dan C, D,

dan E.



Pada tahun 2013, sebanyak 17 produk kosmetik disita oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) karena pada proses
analisis ditemukan menggunakan bahan berbahaya seperti hidrokuinon, merkuri,
dan pewarna tekstil. Produk-produk tersebut berbentuk krim pemutih, toner,
smooth lotion dengan merk terkenal serta banyak diminati wanita karena
didukung dengan adanya perspektif bahwa harga mahal selalu sebanding dengan
mutu dan keamanan yang lebih baik (Badan POM, 2013). Bahan berbahaya lain
yang biasa dicampurkan dalam kosmetik adalah asam retinoat. Badan POM pada
tanggal 30 Juni 2016 mengeluarkan Public Warning mengenai 43 produk
kosmetik yang mengandung bahan berbahaya, antara lain asam retinoat,
hidrokuinon >2%, merkuri, dan rhodamin B pada krim pemutih dan krim
antijerawat (Badan POM, 2016). Asam retinoat dan garamnya termasuk dalam
kategori bahan yang dilarang terdapat dalam kosmetik sejak tahun 1998 yang
dituangkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes
RI1) Nomor 445/MENKES/PER/V11/1998 (Badan POM, 2008b).

Menurut penelitian Nia Novranda (Pertiwi, 2015) yaitu identifikasi asam
retinoat pada kosmetik Daily cream Tabita, Nightly cream Tabita, Tabita skincare
smooth lotion, dan Tabita skincare facial soap secara KLT (Kromatografi Lapis
Tipis), diketahui bahwa pada sampel tabita skincare smooth lotion teridentifikasi
mengandung asam retinoat dengan nilai Rf 0,18 dan 0,62 Penetapan kadar dapat
dilakukan dengan metode Kromatografi Kertas (KK), Kromatografi Lapis Tipis
(KLT), serta High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Oleh karena

itu, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan asam



retinoat pada smooth lotion. Analisis kualitatif dan kuantitatif asam retinoat dalam
smooth lotion pada penelitian ini dilakukan secara High Performance Liquid
Chromatography karena memiliki sensitivitas dan keakuratan yang tinggi
dibandingkan metode kromatografi lain maupun dengan metode spektrofotometri.
Selain itu, dengan metode HPLC analisis kualitatif dan kuantitatif dapat dilakukan

secara bersamaan.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat asam retinoat di dalam smooth lotion yang dianalisis secara
High Performance Liquid Chromatography?
2. Berapakah kadar asam retinoat yang terkandung di dalam smooth lotion yang

dianalisis secara High Performance Liquid Chromatography?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kemungkinan adanya asam retinoat yang terkandung di
dalam smooth lotion yang dianalisis secara High Performance Liquid
Chromatography.
2. Untuk mengetahui kadar asam retinoat di dalam smooth lotion yang dianalisis

secara High Performance Liquid Chromatography.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara ilmiah terhadap
kandungan asam retinoat di dalam smooth lotion yang diuji secara High
Performance Liquid Chromatoghraphy serta memberikan informasi tentang
potensi kandungan bahan berbahaya, yaitu asam retinoat pada kosmetik
khususnya smooth lotion sehingga diharapkan dapat lebih cermat dalam memilih

kosmetik serta berhati-hati dalam penggunaannya.



BAB Il

METODE PANELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian deskriptif.
Metode ini digunakan karena tidak ada manipulasi perlakuan terhadap sampel,
hasil yang diperoleh menggambarkan kondisi sebenarnya sehingga tidak terdapat
variabel bebas maupun terikat serta tidak dapat ditarik sebuah hipotesis karena
hasil penelitian tidak dapat diprediksi. Hasil data yang dipaparkan berasal dari
identifikasi dan penetapan kadar asam retinoat pada smooth lotion dengan metode

High Performance Liquid Chromatography.

B. Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan (STIKES) Nasional pada bulan November 2017 hingga Januari

2018, dengan agenda penelitian seperti terpapar pada tabel II.

Tabel I1. Time Schedule Penelitian

Tahapan . . Bulan ke-
Penelitian Uralan Kegiatan 1 2 3
Persiapan Studi Pustaka v %
P Persiapan Bahan dan Alat v %
Pelaksanaan Pengumpulan Data % v
. Analisis Data \Y
Penyelesaian
Penyusunan Laporan Y

23
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah Smooth Lotion yang dijual secara Online.

2. Sampel
Sampel yang digunakan adalah smooth lotion yang diambil secara acak
pada toko Online berbeda. Smooth lotion diambil dari toko online resmi, toko

online terkenal, dan toko online tidak terkenal.

D. Besar Sampel
Besar sampel yang digunakan adalah lima produk smooth lotion yaitu
sampel A, B, C, D, dan E diambil dari toko online yang berbeda. Masing-masing
sampel dilakukan analisis dengan tahap replikasi sebanyak tiga kali, baik pada

analisis kualitatif maupun analisis kuantitatif.

A

Tiap
sampel
dilakukan
replikasi
tiga kali
pada
analisis
kualitatif
dan
kuantitatif

Sampel Toko Online ——

N/

Gambar 3. Bagan Besar Sampel



E. Kerangka Pikir

Asam retinoat dapat menyebabkan kulit
kering, teratogenik, dan rasa terbakar

Asam retinoat tidak boleh
terkandung di dalam kosmetik

Smooth Lotionyang dijual Online
berpotensi mengandung asam retinoat

A\ 4

Dilakukan identifikasi dan
perhitungan kadar asam retinoat
dalam smooth lotion

Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir

25
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F. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain seperangkat alat
HPLC Shimadzu 19788, kolom C18 (Octadecyl xylane), penyaring membran
PVDF (Polyvinylidene difluoride) porositas 0,45 um, UV-Vis Spectrophotometers
Shimadzu 1240, kuvet, vial berwarna coklat, neraca analitik (Ohaus, EP214
dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 g dan minimal penimbangan 100,0 mg),
sonikator (Branson 1510), mikropipet, pipet, alat gelas (Pyrex) yang lazim

digunakan dalam analisis kimia.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu asam asetat glasial,
metanol p.a (pro analyzed), air bidestilasi (Badan POM, 2011), baku pembanding
asam retinoat, serta digunakan 5 sampel smooth lotion yaitu merk A, B, C, D, dan

E yang dibeli dari toko Online berbeda.

G. CaraKerja
1. Pembuatan larutan baku asam retinoat
a. Larutan baku induk 500 ppm
Larutan baku asam retinoat dengan konsentrasi 500 ppm atau 50 mg%
dibuat dengan cara menimbang 50,0 mg asam retinoat dilarutkan dalam 80,0 mL
metanol dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 mL kemudian ditambahkan

metanol hingga tanda.
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b. Larutan baku intermediet 100 ppm
Larutan baku induk 500 ppm dipipet 10,0 mL, kemudian dimasukkan ke

dalam labu ukur 50,0 mL. Tambahkan metanol hingga tanda batas.

2. Penentuan panjang gelombang maksimum

Larutan baku intermediet asam retinoat 100 ppm dipipet 0,4 dan 0,6 mL,
kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL lalu
ditambahkan metanol hingga tanda, sehingga diperoleh larutan dengan
konsentrasi 4 dan 6 ppm. Kemudian ukur serapan maksimum pada A 300-400 nm.

Tentukan A maksimum asam retinoat dari spektogram yang didapatkan.

3. Pembuatan kurva baku

Larutan baku intermediet asam retinoat 100 ppm dipipet sebanyak 0,2 ;
0,4;0,6;0,8;dan 1,0 mL, kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam labu
ukur 10,0 mL lalu ditambahkan metanol hingga tanda, sehingga diperoleh larutan
dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Selanjutnya dilakukan sonikasi
(degassing) selama 15 menit untuk menghilangkan gelembung udara. Larutan
dengan konsentrasi tersebut disuntikkan ke alat HPLC sebanyak 20 pL dengan
kecepatan alir 1,4 mL/menit. Kemudian buat kurva baku antara konsentrasi
dengan luas area di bawah puncak serta persamaan regresi linier (Rahayu.,

Nurulita., dan Septianingrum, 2014).
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4. Penetapan kadar

Sampel smooth lotion disaring menggunakan penyaring membran PVDF
(Polyvinylidene difluoride) dengan porositas 0,45 um, kemudian filtrat
dikumpulkan ke dalam vial coklat. Sampel dianalisis menggunakan HPLC fase
terbalik, yaitu fase gerak yang digunakan adalah metanol : air : asam asetat glasial
(85 : 15 : 0,5) dan fase diam kolom C18 (Octadecyl xylane). Detektor diatur pada
panjang gelombang maksimum asam retinoat yaitu 337 nm. Larutan sampel
disuntikkan ke dalam HLPC sebanyak 20 pL dan kecepatan alir fase gerak diatur
1,4 mL/menit dan hitung kadarnya. Tahap ini dilakukan sebanyak tiga kali,
kemudian data yang diperoleh digunakan untuk perhitungan kadar (Rahayu., dkk,

2014).

5. Akurasi Sampel

a. Sampel A
Sampel A dipipet sejumlah 0,5 mL sebanyak empat kali, kemudian tiap
pemipetan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL (labu a, b, c, dan d).
Tambahkan ke dalam labu a, b, ¢, dan d secara berturut-turut dengan baku
intermediet (BI) 100 ppm sejumlah 0 mL; 0,15 mL; 0,2 mL; dan 0,25 mL.
Encerkan tiap labu dengan metanol hingga tanda batas.

b. Sampel B
Sampel B dipipet sejumlah 1,5 mL sebanyak empat kali, kemudian tiap
pemipetan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL (labu a, b, c, dan d).

Tambahkan ke dalam labu a, b, ¢, dan d secara berturut-turut dengan baku
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intermediet (BI) 100 ppm sejumlah 0 mL; 0,15 mL; 0,2 mL; dan 0,25 mL.
Encerkan tiap labu dengan metanol hingga tanda batas.

Sampel C

Sampel C dipipet sejumlah 3,0mL sebanyak empat kali, kemudian tiap
pemipetan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL (labu a, b, c, dan d).
Tambahkan ke dalam labu a, b, ¢, dan d secara berturut-turut dengan baku
intermediet (BI) 100 ppm sejumlah 0 mL; 0,15 mL; 0,2 mL; dan 0,25 mL.
Encerkan tiap labu dengan metanol hingga tanda batas.

. Sampel D

Sampel D dipipet sejumlah 4,5 mL sebanyak empat kali, kemudian tiap
pemipetan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL (labu a, b, c, dan d).
Tambahkan ke dalam labu a, b, ¢, dan d secara berturut-turut dengan baku
intermediet (BI) 100 ppm sejumlah 0 mL; 0,15 mL; 0,2 mL; dan 0,25 mL.
Encerkan tiap labu dengan metanol hingga tanda batas.

Sampel E

Sampel E dipipet sejumlah 1,5 mL sebanyak empat kali, kemudian tiap
pemipetan dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 mL (labu a, b, c, dan d).
Tambahkan ke dalam labu a, b, ¢, dan d secara berturut-turut dengan baku
intermediet (BI) 100 ppm sejumlah 0 mL; 0,15 mL; 0,2 mL; dan 0,25 mL.

Encerkan tiap labu dengan metanol hingga tanda batas.
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H. Analisis Data High Performance Liquid Chromatography

Hasil analisis data asam retinoat pada smooth lotion secara High
Performance Liquid Chromatography (HPLC) berupa waktu retensi serta luas
permukaan di bawah kurva. Selanjutnya dilakukan analisis kualitatif, kuantitatif,

serta penentuan akurasi dan presisi.

1. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif asam retinoat dari sampel smooth lotion dilakukan

menggunakan metode waktu retensi relatif yang dinyatakan dengan persamaan:

tRi

't = TRst

Keterangan :

Rig= metode waktu relatif

tRi = waktu retensi sampel

tRst = waktu retensi zat baku asam retinoat (Harmita, 2014).

Hasil analisis dikatakan baik bila waktu retensi antara zat uji sama dengan zat

baku atau bila nilai waktu relatif mendekati 1.

2. Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif sampel smooth lotion dihitung dengan metode
linieritas menggunakan persamaan regresi linier yaitu:

y=bx+a
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Keterangan:

y = AUC (daerah di bawah kurva)

b = slope
X = konsentrasi
a = intersept

Persamaan regresi linier diperoleh dari hubungan antara konsentrasi
dengan luas area di bawah permukaan kromatogram. Dengan memasukkan harga
luas area di bawah permukaan zat uji sebagai y ke dalam persamaan, maka
konsentrasi asam retinoat dapat diketahui sebagai xsehingga didapatkan koefisien
korelasi (r) dari hubungan antara konsentrasi dengan luas area di bawah

permukaan. Linieritas dikatakan baik apabila nilai (r) mendekati 1.

3. Uji presisi
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung standart deviasi (SD) dan
Relative Standart Deviation (RSD), yaitu persyaratan nilai RSD adalah <2%

(Harmita, 2004).

4. Uji akurasi

Uji akurasi didasarkan pada kesesuaian antara kadar terukur dengan
kadar sebenarnya yang dinyatakan dalam %Recovery. Syarat nilai %Recovery
yang baik adalah antara 80% - 120% untuk analit dengan kadar yang diperkirakan

(Harmita, 2004).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan:

1. Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif secara High Performance Liquid
Chromatography bahwa lima sampel smooth lotion merk A, B, C, D, dan E
positif mengandung bahan berbahaya asam retinoat.

2. Kadar asam retinoat dalam merk A sebesar 3,29382 mg%, merk B 1,2527

mg%, merk C 0,6699 mg%, merk D 0,46401 mg%, dan merk E 1,3128 mg%.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan bahan
berbahaya asam retinoat dalam jenis kosmetik lain yang beredar di toko
kecantikan dan perlu adanya percobaan menggunakan metode lain untuk

menganalisis kandungan asam retinoat.
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